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ABSTRAK 
 
Ekasari, Ashifarachma. 2020. Pengaruh Pemakaian Inner Hijab Terhadap Kejadian 
Dermatitis Seboroik Pada Mahasiswi FK UMM. Tugas Akhir, Universitas 
Muhammadiyah Malang Fakultas Kedokteran. Pembimbing:(1) Dwi 
Nurwulan Pravitasari1, (2) Djaka Handaja2 
Latar Belakang: Dermatitis seboroik (DS) menduduki peringkat ketiga sebagai 
penyakit kulit yang paling sering terjadi di dunia. Terdapat 3 faktor utama penyebab 
dermatitis seboroik yaitu produksi sebum, Malassezia spp., dan kerentanan individu. 
Malassezia spp. dapat tumbuh dengan baik di tempat yang lembab. Indonesia 
merupakan negara tropis yang cenderung panas dan lembab. Hal ini apabila disertai 
dengan pemakaian penutup kepala seperti hijab yang berlapi-lapis maka dapat 
meningkatkan kelembapan kepala sehingga memicu terjadinya DS. 
Tujuan Penelitian: Mengetahui pengaruh pemakaian inner hijab terhadap kejadian 
DS pada mahasiswi FK UMM.  
Metode Penelitian: Observational analitik,, rancangan cross-sectional, 
menggunakan teknik pengambilan sampel total sampling. Pengumpulan data 
dilakukan dengan penyebaran kuesioner. Analisis data menggunakan uji Chi – 
Square.  
Hasil: Jumlah responden dalam penelitian ini yaitu 311 responden. Angka kejadian 
DS pada mahasiswi FK UMM  yang menggunakan inner hijab yaitu 31,3%, 
sedangkan pada responden yang tidak menggunakan inner hijab sebesar 32,7%. Hasil 
uji chi-square didapatkan tidak ada pengaruh yang signifikan (p>0,05) antara faktor 
pemakaian inner hijab,warna hijab,bahan hijab,serta lama pemakaian hijab dengan 
kejadian DS pada mahasiswi FK UMM. Sedangkan faktor higienitas individu 
memiliki pengaruh yang signifikan (p<0,05) terhadap kejadian DS.  
Kesimpulan: Pemakaian inner hijab tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kejadian dermatitis seboroik pada mahasiswi FK UMM. 
Kata Kunci : Inner Hijab, Higienitas Individu, Dermatitis Seboroik. 
 
¹Dosen Pengajar Ilmu Kesehatan Kulit dan Kelamin, Fakultas Kedokteran, 
Universitas Muhammadiyah Malang 
²Dosen Pengajar Ilmu Kesehatan Masyarakat, Fakultas Kedokteran, Universitas 
Muhammadiyah Malang 
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ABSTRACT 
Ekasari,  Ashifarachma. 2020 The effect of  Wearing Inner Hijab on Seborrheic 
Dermatitis Incidence in Medical Students at Muhammadiyah Malang 
University. Final Project, Faculty of Medicine, University of 
Muhammadiyah Malang. Supervisor:(1) Dwi Nurwulan Pravitasari1,       
(2) Djaka Handaja2 
Background: Seborrheic Dermatitis (SD) ranked third as the most common skin 
disease in the world. There are 3 main factors that play a role in the etiology of SD: 
sebum production, Malassezia spp., and individual susceptibility. Malassezia spp. 
grows well on humid area. Indonesia is a tropic country with a humid climate. With 
this condition, if you also wear a multi-layered hijab, it’ll increase the humidity of the 
scalp so it’ll triggers SD to happen.  
Objective: Analyze the effect of Wearing Inner Hijab on SD Incidence in Medical 
Students at UMM. 
Methods : Observational analytic with cross-sectional design. Using total sampling 
method. Data taken with the questionnaire which analyzed using chi-square.  
Results: There are 311 respondents in this research. The prevalence of SD on 
respondent who wear inner hijab is 31.3%, while on the respondent who didn’t wear 
inner hijab is 32.7%. The result of chi-square showed an activity that was not 
significant (p>0.05) between the use of inner hijab, colour of the hijab, the hijab 
materials, and long use of the hijab with SD incidence in medical students at UMM. 
While the result of the analysis between the individual hygiene with the incidence of 
SD showed a significant relationship (p<0.05).  
Conclusion: There is no significant relationship between the use of inner hijab with 
SD incidence in medical students at Muhammadiyah Malang University. 
Keywords : Inner Hijab, individual hygiene, Seborrheic Dermatitis 
 
¹Lecturer, Dermatology and Venereology Departement, Faculty of Medical Science, 
Muhammadiyah Malang University 
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